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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pakan pelet ampas
kelapa sebagai sumber pakan terhadap pertumbuhan ikan nila (Oreochromis
niloticus). Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2018 sampai Maret
2018. Pemeliharaan ikan menggunakan kolam beton berukuran 5x4 m, yang
di sekat menggunakan waring dengan ketinggian air 50 cm. Padat penebaran
ikan  10 ekor/ waring. Feeding rate 3% dari rata-rata biomassa ikan dengan
frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari pada pukul 08.00 dan 16.00 WIB,
selama 40 hari pemeliharaan. Ikan uji yang digunakan adalah  ikan  nila
berukuran  7,90 cm  sebanyak  120 ekor  dengan  berat  rata-rata 8,86 g/ekor.
Perlakuan  pakan ampas kelapa pada pakan ikan nila yaitu pemberian pakan
0% tepung ampas kelapa, pemberian pakan 5% tepung ampas kelapa,
pemberiaan pakan 10% tepung ampas kelapa, pemberian pakan 15% tepung
ampas kelapa. Hasil penelitian menunjukkan pemberian pakan 5% ampas
kelapa menunjukkan pertumbuhan yang tertinggi (10,96 gram) dan
penambahan 0% menunjukkan pertumbuhan terendah (6,55 gram).
Kata Kunci: pakan, tepung ampas kelapa, ikan nila (Oreochromis niloticus).
Abstract
This research aims to determine the effect of coconut pulp pellet as a feed
source on the growth of tilapia (Oreochromis niloticus). The research was
carried out in February 2018 until March 2018. The fish maintenance using
a concrete pool which was 5x4 m, which uses a waring bulkhead with a
height of 50 cm. Solid stocking of 10 fish / waring. Feeding rate is 3% of the
average fish biomass with the frequency of feeding twice a day at 08.00 and
16.00 WIB, for 40 days of maintenance. The test fish used was tilapia with a
size of 7.90 cm and 120 tails with an average weight of 8.86 g / head. Feed
treatment of coconut pulp in tilapia feed is 0% feed of coconut pulp flour, 5%
feed of coconut pulp flour, 10% feed of coconut pulp flour, feed 15% coconut
pulp flour. The results of this research showed that the feeding of 5% coconut
pulp showed the highest growth (10.96 grams) and the addition of 0%
showed the lowest growth (6.55 grams).
Keywords: feed, coconut pulp flour, tilapia (oreochromis niloticus)
PENDAHULUAN
Ikan nila merupakan salah satu komoditas budidaya perikanan yang banyak di konsumsi
karena memiliki banyak kelebihan yaitu dagingnya enak, berukuran relatif besar, warna
daging putih, dapat hidup di perairan tawar dan payau serta harganya murah sehingga bisa di
jangkau oleh semua kalangan masyarakat. Ikan nila cocok di kembangkan di Indonesia
karena mudah berkembang biak, pertumbuhanya cepat, ukuranya relatif besar, dan tahan
terhadap penyakit (Gusrina, 2008).
Pertumbuhan ikan di pengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar. Salah satu faktor
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dalam adalah genetik dari ikan tersebut sedangkan faktor luar adalah pakan. Dalam
memenuhi kebutuhan pakan ikan dapat dilakukan dengan mencari sumber bahan pakan
alternatif yang murah, mudah di dapat, kualitasnya baik sehingga dapat menekan biaya
produksi dan memperbesar keuntungan yang di dapatkan. Selain itu terdapat bahan-bahan
limbah yang tersedia cukup melimpah dan punya nilai nutrisi untuk di jadikan sebagai pakan.
Produksi hasil perikanan dapat di tingkatkan dengan penyediaan bahan pakan berkualitas
yang sampai saat ini masih mengandalkan produk impor, seperti bungkil kedelai, tepung ikan,
bahkan jagung, walaupun di Indonesia telah di lakukan swasembada (Amri, 2007). Sumber
protein dapat di gantikan dengan sumber protein yang berasal dari nabati.
Ampas kelapa merupakan salah satu sumber nabati berpotensi sebagai pakan ikan yang
perlu di coba sebagai campuran pada pakan ikan. Selain mudah di peroleh, penggunaan
ampas kelapa sebagai salah satu komponen nabati dalam pakan ikan diharapkan dapat
meningkatkan nilai gizi pakan. Kandungan ampas kelapa ini antara lain kadar air 11,31%,
protein 16,35%, lemak 23,36%, karbohidrat 23,77%, abu 3,04% dan serat kasar 15,7% (Putri,
2010). Menurut Elyana (2011), protein kasar yang terkandung pada ampas kelapa mencapai
23%, dan kandungan seratnya yang mudah di cerna merupakan suatu keuntungan tersendiri
untuk menjadikan ampas kelapa sebagai bahan pakan dalam penelitianya perlakuan  75%
ampas kelapa yang telah difermentasi dan  25% pelet komersil memiliki pertumbuhan berat
26,66 gram dan panjang 11,38 cm, perlakuan 50% ampas kelapa yang difermentasi dan 50%
pelet komersil memiliki pertumbuhan berat 27,78% gram dan panjang 11, 84 cm, perlakuan
25% ampas kelapa yang telah difermentasi dan 75% pelet komersil memiliki pertumbuhan
berat 32,09 gram dan panjang 13,76 cm.  Mutiasari et. al, (2017), dalam penelitiannya
menunjukan pemberian pakan komersil dan tepung ampas kelapa 30% dengan nilai bobot
11,34 gram sedangkan terendah perlakuan 0% ampas kelapa dengan nilai 8,2 gram selama 60
hari pemeliharaan.  Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai
pemanfaatan ampas kelapa sebagai pakan alternatif dalam budidaya ikan nila (Oreochromis
niloticus).
METODE
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada Bulan Februari 2018 sampai Bulan Maret 2018. Penelitian
dilaksanakan di Desa Dadakitan, Kabupaten Tolitoli, Provinsi Sulawesi Tengah.
Alat dan Bahan
Alat dan Bahan yang digunakan selama penelitian disajikan pada Tabel 1.









Alat tulis dan kamera
Untuk mengukur berat dalam pengambilan sampel
Untuk mengukur suhu air
Untuk mengukur panjang dan lebar ikan budidaya
Untuk mengukur asam basa air
Untuk tempat penampungan pengambilan sampel
Untuk mengambil sampel ikan
Sebagai media pemeliharaan ikan
Untuk menulis data penelitian dan dokumentasi penelitian
Bahan yang digunakan adalah tepung ampas kelapa, benih ikan nila, tepung dedak,
tepung kedelai, tepung ikan, tepung tapioka, minyak bimoli, vitamin dan mineral.
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Prosedur Penelitian
Pemeliharaan ikan menggunakan kolam beton berukuran 5x4 m, yang di sekat
menggunakan waring dengan ketinggian air 50 cm. Padat penebaran  ikan  10 ekor/ waring.
Feeding rate 3% dari rata-rata biomassa ikan dengan frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari
pada pukul 08.00 dan 16.00 WIB, selama 40 hari pemeliharaan. Ikan uji yang digunakan
adalah  ikan  nila  berukuran  7,90 cm  sebanyak  120 ekor  dengan  berat  rata-rata 8,86
g/ekor.  Pada awal  pemeliharaan  dilakukan  proses  adaptasi  ikan selama 1 minggu.  Selama
masa adaptasi, ikan nila diberi pakan komersil tanpa penambahan tepung ampas kelapa
dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak dua kali sehari. Setelah masa adaptasi selama 1
minggu, ikan dipuasakan selama 24 jam untuk menghilangkan  pengaruh  sisa  pakan  dalam
saluran  pencernaan  ikan, kemudian ikan ditimbang untuk mengetahui bobot awalnya.
Selama pemeliharaan dilakukan pergantian air 1 kali dalam 10 hari. Pengukuran kualitas
air yang dilakukan meliputi suhu dan pH. Sampling  dilakukan  setiap  10  hari  sekali  yaitu
pada  hari  ke-10, 20, 30 dan 40,  untuk  mengetahui  bobot  ikan dan  kelangsungan hidup.
Pada akhir pemeliharaan ikan dipuasakan selama 24 jam, selanjutnya dihitung dan ditimbang
untuk mengetahui jumlah dan bobot akhir ikan.
Pakan Uji
Perlakuan  pakan ampas kelapa pada pakan ikan nila sebagai berikut :
A = pemberian pakan 0% (tanpa tepung ampas kelapa)
B = pemberian pakan 5% tepung ampas kelapa
C = pemberiaan pakan 10% tepung ampas kelapa
D = pemberian pakan 15% tepung ampas kelapa
Tabel 2.  Formulasi pakan ikan
Bahan
Perlakuan Pakan
0% 5% 10% 15%
Tepung ampas kelapa 0,00 5,00 10,00 15,00
Tepung ikan 31,00 33,00 36,00 19,00
Tepung kedelai 29,00 23,00 15,00 8,00
Tepung dedak 28,00 27,00 27,00 26,00
Tepung tapioka 4,00 4,00 4,00 4,00
Minyak bimoli 3,00 3,00 3,00 3,00
Vitamin & mineral mix 5,00 5,00 5,00 5,00
Total 100 100 100 100
Protein (g/Kkal) 30 30 30 30
Pembuatan Pakan
Menyiapkan wadah yang telah dibersihkan untuk bahan-bahan pakan yang akan
dicampur, kemudian menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan seperti tepung ampas
kelapa, tepung dedak, tepung kedelai, tepung ikan, tepung tapioka,  vitamin dan mineral,
selanjutnya menimbang bahan-bahan satu persatu sesuai ukurun bahan yang akan di buat
pakan kedalam wadah yang telah di bersihkan, selanjutnya menambahkan minyak dan diaduk
hingga rata bahan-bahan yang sudah di timbang, tambahkan minyak ± 5% dari total pakan
yang di buat, setelah semua bahan di campur rata kemudian di cetak mengunakan alat cetak
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pakan, pakan yang selesai di cetak, di angin-anginkan atau dijemur di matahari
Parameter Uji
Pertumbuhan Panjang
Pengukuran panjang tubuh ikan di lakukan pada awal dan akhir pemeliharaan. Rumus
yang digunakan menghitung pertumbuhan panjang dan bobot tubuh ikan. Effendi (2002)
dalam mulyani et al. (2014) adalah:
L = Lt – Lo
keterangan:
L : Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Lt : Panjang ikan akhir (cm)
Lo : Panjang ikan awal (cm)
Pertumbuhan bobot
W = Wt - Wo
Keterangan:
W : Pertumbuhan bobot mutlak (g)
Wt : Bobot ikan akhir (g)
Wo : Bobot ikan awal (g)
Kelangsungan Hidup (KH)
KH (%) = x 100%
Keterangan:
KH    : kelangsungan hidup (%)
Nt : Jumlah ikan akhir (ekor)
N0 : Jumlah ikan awal (ekor)
Analisis Data
Penelitian ini  menggunakan  Rancangan  Acak  Lengkap  (RAL)  dengan 4 perlakuan
dan 3  ulangan. Parameter yang diuji secara  statistik  adalah  kinerja pertumbuhan dan
kelangsungan hidup. Data yang diperoleh ditabulasi dengan program MS. Office Excel 2013
dan uji ANOVA. Perlakuan yang berbeda nyata akan diuji lanjut dengan uji BNJ.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Gambar 1. Bobot ikan nila (Oreochromis niloticus)
Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa pertumbuhan mutlak ikan nila selama 40 hari
pemeliharaan  menujukan pertumbuhan yang signifikan pada pemberian pakan 5% tepung
ampas kelapa yakni 10,96 gram, pemberian pakan 10% tepung ampas kelapa 8,49 gram,
pemberian pakan 15% tepung ampas kelapa 7,87 gram, dan  pemberian pakan 0% tepung
ampas kelapa 6,55 gram.
Gambar 2. Panjang  ikan nila (Oreochromis niloticus)
Berdasarkan penelitian pemanfaatan ampas kelapa sebagai pakan alternatif dalam
budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus) diperoleh hasil seperti pada grafik pertumbuhan
Panjang (Gambar 2). Pemeliharaan ikan nila selama 40 hari diperoleh  pertumbuhan Panjang
ikan nila berbeda nyata antara perlakuan. Nilai  pertumbuhan  panjang  tertinggi  diperoleh
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diikuti pada pemberian pakan 10% tepung ampas kelapa dengan rata-rata panjang 3,78 cm,
pemberian pakan 15% tepung ampas kelapa dengan rata-rata panjang 3,27cm, dan pemberian
pakan 0% tepung ampas kelapa dengan rata-rata panjang 2,47cm.
Gambar 3. Tingkat kelangsungan hidup ikan nila selama 60 hari pemeliharaan
Berdasarkan Gambar 3, tingkat kelangsungan hidup ikan selama 40 hari pemeliharaan
pada semua perlakuan menunjukan tidak berbeda nyata antar perlakuan. Pemeliharaan ikan
nila selama 40 hari menunjukan kelangsungan hidup 100% untuk semua perlakuan.
Kualitas Air
Selama penelitian di lakukan pengamatan parameter kualitas air media pemeliharaan
seperti suhu dan pH (Tabel 3).
Tabel 3. Parameter kualitas air media pemeliharaan ikan nila selama pemeliharaan
Parameter
Perlakuan
A B C D
Suhu 28,57-29,14 29,87-30,42 26,21-26,58 29,87-30,42
pH 7,3-7,23 7,4-7,64 7,2-7,33 7,7-7,67
Keterangan. A = control 0%, B = penambahan 5% tepung ampas kelapa, C = 10% penambahan 10% tepung ampas kelapa
dan D = 15% penambahan tepung ampas kelapa
Hasil pengukuran suhu dan pH, pada tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa nilai suhu
28,570C dan pH 7,3 masih dalam kondisi yang layak pada setiap perlakuan.
Pembahasan
Pertumbuhan bobot ikan nila selama 40 hari pemeliharaan menujukan pertumbuhan yang
signifikan antar perlakuan (Gambar 2). Perlakuan penambahan 5% ampas kelapa
menunjukkan pertumbuhan terbaik yaitu (10,96) gram, selanjutnya diikuti oleh masing-
masing perlakuan 10% ampas kelapa (9,15) gram, perlakuan 15% ampas kelapa (7,87) gram
dan terendah perlakuan  tanpa penambahan ampas kelapa (6,55 gram). Mutiasari, et.al
(2017), dalam penelitiannya menunjukan pemberian pakan komersil dan tepung ampas
kelapa 30% dengan nilai bobot 11,34 gram sedangkan terendah perlakuan 0% ampas kelapa
dengan nilai 8,2 gram, pemberian 20% pakan komersil dan tepung ampas kelpa dengan nilai
11,34 gram dan 10 % pakan komersil dan tepung ampas kelapa dengan nilai 10,6
meningkatkan pertumbuhan ikan nila selama 60 hari pemeliharaan. Meningkatnya
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terdapat dalam ampas kelapa mampu meningkatkan kecernaan ikan nila. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Elyana (2011), protein kasar yang terkandung pada ampas kelapa
mencapai 23% dan kandungan seratnya mudah dicerna.
Faktor penting meningkatkan pertumbuhan ikan nila yaitu kandungan protein, selain
protein, pertumbuhan ikan nila memerlukan lemak sebagai sumber energi yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan ikan. Menurut (Goenarso, 2003), lemak yang terserap dalam
tubuh dapat diubah menjadi karbohidrat atau protein dengan serat lemak dalam campuran
pakan merupakan lemak yang mudah di cerna dan diserap sistem pencernaan ikan.
Pertumbuhan panjang ikan nila menunjukkan hasil yang signifikan antara perlakuan.
Perlakuan 5% ampas kelapa menunjukkan hasil yang terbaik yaitu 4,48 cm, diikuti oleh
masing-masing perlakuan  10%  ampas  kelapa yaitu 3,78 cm,  perlakuan 15% ampas kelapa
yaitu 3,27 cm dan terendah pada perlakuan A pemberian pakan tanpa tepung ampas kelapa
yaitu 2,47 cm. Menurut Effendie (1997), secara sederhana pertumbuhan merupakan proses
pertambahan dimensi tertentu dalam kurun waktu tertentu. Fujaya (2004), menambahkan ikan
akan mengkonsumsi pakan hingga memenuhi kebutuhan energinya, sebagian besar pakan
digunakan untuk proses metabolisme dan sisanya digunakan untuk beraktifitas lain seperti
pertumbuhan.Wulandari (2016), menambahkan nilai efisiensi pakan berhubungan dengan laju
pertumbuhan. Semakin tinggi laju pertumbuhan maka semakin besar pertambahan berat
tubuh ikan dan nilai efisiensi pakannya.
Penambahan tepung ampas kelapa 0%, 5%, 10%, dan 15% tidak berpengaruh
terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan nila yaitu 100% untuk semua perlakuan. (Gambar
4), pada penelitian ini kelangsungan hidup relatif baik hal ini sesuai dengan penelitian
menurut (Murjani 2011), bahwa kelangsungan hidup ikan sangat tergantung pada daya
adaptasi ikan terhadap makanan dan lingkungan, status kesehatan ikan, padat tebar.
Nilai suhu media pemeliharaan berkisar antara 28,570C - 29,870C nilai tersebut masih
dalam kisaran yang optimal.  Menurut (Djarijah, 2002). Ikan nila tumbuh baik di daerah
dengan suhu 25-30oC, dan nilai pH pada penelitian menunjukan hasil kisaran 7,2-7,33.
Menurut (Arie 2007), kisaran pH yang optimal untuk pertumbuhan ikan nila yaitu 6-8,5.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, diperolah kesimpulan bahwa Pemberian pakan 5% ampas
kelapa menunjukkan pertumbuhan yang tertinggi (10,96 gram) dan penambahan 0%
menunjukkan pertumbuhan terendah (6,55 gram). Selain itu, Penambahan ampas kelapa
dalam pakan tidak mempengaruhi kualitas air
Saran
Perlu penelitian tentang konsentrasi penambahan ampas kelapa yang telah difermentasi
pada pakan untuk pertumbuhan ikan nila.
DAFTAR RUJUKAN
Amri, M. (2007). Pengaruh bunkil inti sawit prementasi dalam pakan terhadap pertumbuhan
ikan mas (Cyprius carpio l.)”. Jurnal Ilmu-ilmu Pertanian Indonesia, 1(9), 71-76
Arie.U, (2007). Pembenihan dan pembesaran nila gift. Cetakan ke enam. Jakarta: Penebar
Swadaya.
Djarijah, A.S. (2002). Budidaya nila gift secara insentif. Yogyakarta: Kanisius.
Effendie, M.I. (1997). Biologi perikanan. Yogyakarta: Yayasan Pustaka Nusatama..
TOLIS ILMIAH: JURNAL PENELITIAN
Vol. 1, No. 1, Mei 2019
Putri, I. W., & Zaenudin. (2019). Pemanfaatan ampas kelapa sebagai bahan-bahan lokal di kabupaten tolitoli
dalam meningkatkan pertumbuhan ikan nila (oreochromis niloticus). Jurnal Tolis Ilmiah, 1(1), 13-20.20
Elyana, P. (2011). Pengaruh penambahan ampas kelapa hasil prementasi Aspergillus Oryzae
dalam pakan komersil terhadap pertumbuhan ikan nila (Oreohromis nilotikus). Skripsi
tidak dipublikasikan. Solo: Universitas Sebelas Maret.
Fujaya, Y. (2004). Fisiologi ikan. Jakarta: PT Rineka cipta.
Goenarso, D. (2003). Konsumsi oksigen, kadar hb darah, dan pertumbuhan ikan mas,
cyprinus carpio, diberi pakan campuran ampas kelapa. Skripsi tidak dipublikasikan.
Bandung: Institut Teknologi Bandung.
Gusrina. (2008). Budidaya ikan. Jakarta: BSE.
Mulyani, Y.S., Yulisman & Fitrani, M. (2014). Pertumbuhan efisiensi pakan ikan nila
(oreochromis niloticus) yang di puaskan secara preodik. Jurnal Akuakultur Rawa
Indonesia, 2 (1), 1-12.
Putri, M. F. (2010). Tepung ampas kelapa pada umur panen 11-12 bulan sebagai bahan
pangan sumber kesehatan. Jurnal Kompetensi Teknik, 1, 97-105.
Winny, M., Santoso, L., & Chandro Utomo, D.S. (2017). Kajian penambahan tepung ampas
kelapa pada pakan ikan bandeng (Cahnos chnos). Jurnal Rekayasa dan Teknologi
Budidaya Perairan, 6 (1), 643-690.
Wulandari, E.T. (2016). Kajian tingkat kecernaan pakan ikan berbasis tepung biji lamtoro
gung (leucaena leucocephala) terfermentasi pada ikan nila gift (oreochromis sp). Skripsi
tidak dipublikasikan. Bandar Lampung: Universitas Lampung.
